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RINGKASAN

Pemanfaatan lahan kota yang terus mengalami pertumbuhan serta

bertambahnya pembangunan fasilitas perkotaan mengakibatkan sering terjadinya

perubahan lahan atau bentang alam perkotaan dan juga menyebabkan tersitanya

lahan-lahan untuk berbagai peruntukkan ruang terbuka lainnya. Hal tersebut

membuat keberadaan Ruang Terbuka Hijau yang sering dianggap sebagai lahan

cadangan tidak diperhatikan, padahal seharusnya keberadaan RTH harus sesuai

dengan peraturan yang ada seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri

Dalam Negeri No.1 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau

Kawasan Perkotaan yang menyatakan bahwa luas ideal RTHKP minimal 20%

dari luas kawasan perkotaan. Dengan memanfaatkan teknologi yang telah

berkembang saat ini dan didukung dengan ilmu penginderaan jauh, data citra

satelit dapat memberikan data dan informasi spasial yang tepat dan akurat dalam

pemantauan perkembangan lingkungan perkotaan termasuk pemantauan terhadap

pemanfaatan lahan wilayah perkotaan.

Dalam penelitian ini digunakan citra Quickbird yang selanjutnya untuk

mendapatkan suatu citra dengan resolusi spasial tinggi dan memiliki ruang warna

RGB maka dilakukan penajaman citra dengan fusi data atau biasa disebut Pan-

Sharpening. Citra Quickbird hasil Pan-Sharpening kemudian di klasifikasi dengan

menggunakan klasifikasi terselia dan dibagi menjadi 6 kelas/region yaitu taman,

lapangan, lahan pertanian, area terbangun, pemakaman umum, serta kawasan dan

jalur hijau. Dari penelitian ini diperoleh persentase tingkat kebenaran citra sebesar

82,05% dari hasil uji ketelitian dengan perhitungan confusion matrix. Citra ini

dapat membantu dalam identifikasi objek-objek atau kelas penutup lahan yang

mencakup kelas RTH.

Kata Kunci : Citra Quickbird, Ruang Terbuka Hijau.
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PRAKATA

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena atas Rahmat dan Karunia-Nya

Penelitian Dosen Pemula Tahun 2014 dengan judul “Pemanfaatan Citra Quickbird

Untuk Pemetaan Ruang Terbuka Hijau Wilayah Kecamatan Samarinda Kota

Provinsi Kalimantan Timur” ini dapat diselesaikan. Penelitian ini disusun

berdasarkan hasil pengamatan di Kecamatan Samarinda Kota dan data yang

diperoleh di Kantor Pemerintahan Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur.

Pada kesempatan ini kami ingin menghaturkan ucapan terima kasih

setulusnya kepada semua pihak dari kantor Pemerintahan Samarinda Kota dan

Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda yang telah membantu penelitian dari

awal sampai pada penyusunan laporan kemajuan penelitian ini.

Kami berharap tulisan ini bermanfaat bagi pembaca, pemerintah dan

masyarakat khususnya kota samarinda.

Samarinda, 17 November 2014

Ketua Peneliti,

( Sri Endayani, S.Hut., MP.)
NIK: 64.17.1.0048
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri (Mendagri) Nomor 1 Tahun

2007 tentang Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan (RTHKP), luas ideal

RTHKP minimal 20% dari luas kawasan perkotaan. Penyediaan RTH di wilayah

perkotaan khususnya untuk wilayah Kecamatan Samarinda Kota Provinsi

Kalimantan Timur memang sedikit mengalami kesulitan dikarenakan kurang

optimalnya penyediaan RTH tersebut. Secara kuantitatif berkurangnya RTH

karena perubahan fungsi lahan.Untuk mengetahui perubahan fungsi lahan tersebut

dapat melalui beberapa cara pemanfaatan data citra satelit. Penggunaan citra

satelit sangat dibutuhkan saat ini karena citra satelit memiliki resolusi spasial yang

tinggi dengan tingkat ketelitian, cakupan wilayah dan dalam hal penyajian objek

yang sesuai dengan kenampakan asli membuat citra satelit dapat memberikan

informasi yang akurat, terutama untuk wilayah Kecamatan Samarinda Kota

Provinsi Kalimantan Timur yang secara garis besar memiliki kelas penutup lahan

yang beragam dan membutuhkan ketelitian dalam interpretasi objek-objek

tersebut.

Penelitian ini dilakukan untuk mencari metode pengolahan data Citra

Quickbird dengan metode Pan-Sharpening untuk pemetaan sarana RTH, hasil

metode tersebut diharapkan dapat membantu dalam mengidentifikasi kelas

penutup lahan yang termasuk dalam RTH , sehingga peta penggunaan lahan RTH

yang dihasilkan dapat membantu dalam perencanaan penataan ruang serta

pengelolaan RTHKP untuk kawasan Kecamatan Samarinda Kota Provinsi

Kalimantan Timur.

2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pola

penggunaan lahan berupa ruang terbuka hijau yang di dapat dari hasil penajaman

citra dari data citra Quickbird dengan metode fusi data (Pan Sharpening)?
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3. Batasan Masalah

Batasan masalah dari penulisan penelitian ini adalah:

a. Wilayah studi adalah Bagian Wilayah Kota (BWK) Kecamatan Samarinda

Kota.

b. Objek tutupan lahan yang diamati adalah pemakaman umum, lapangan,

taman, lahan pertanian, area terbangun (pemukiman, kawasan industri,

kawasan perdagangan, dll), serta kawasan dan jalur hijau (tepi jalan).

c. Hasil penelitian adalah analisa terhadap penggunaan lahan RTH wilayah

Kecamatan Samarinda Kota Provinsi Kalimantan Timur yang disajikan dalam

bentuk peta skala 1:50000.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1. Citra Quickbird.

Manakos et.al (2010) meneliti kemampuan algoritma klasifikasi

berdasarkan piksel dan berorientasi obyek pada citra Airborne Thematic Mapper

(ATM) untuk mendeteksi tutupan lahan daerah pertanian di wilayah Fakultas

Pertanian Universitas Munich. Algoritma klasifikasi berorientasi obyek yang

digunakan pada perangkat lunak eCognition menghasilkan identifikasi klas dan

delineasi batas klas tutupan lahan yang lebih baik dibandingkan dengan algoritma

klasifikasi ISODATA dari perangkat lunak Xpace 6.3.0. Meinel dan Neubert

(2004) mengevaluasi kualitas segmentasi beberapa paket program pada citra

IKONOS multispektral resolusi spasial 1 meter. Area penelitian berukuran 2.000

x 2.000 piksel yang mewakili wilayah urban dan sub urban. Hasil penelitian

memperlihatkan bahwa perangkat lunak komersial eCognition 2.1 dan freeware

SPRING 4.0 memberikan hasil segmentasi terbaik. Evaluasi lebih lanjut pada area

yang sama dilakukan Neubert et.al. (2006) terhadap enam paket program

segmentasi.

Hasil penelitian ini memperlihatkan tidak satupun kinerja algoritma

segmentasi yang diteliti melebihi kinerja algoritma segmentasi pada penelitian

tahun 2004. Eksplorasi pendekatan klasifikasi berorientasi obyek juga dilakukan

oleh Bauer dan Yuan (2006) pada permukaan yang tidak dapat diinfiltrasi oleh air

seperti atap bangunan, jalan dan trotoar menggunakan eCognition 4.0. Algoritma

klasifikasi maximum likelihood pada perangkat lunak ERDAS Imagine 8.7

digunakan sebagai pembanding. Data citra yang digunakan adalah QuickBird

multispektral resolusi spasial 2,4 m dan pankromatik resolusi spasial 0,6 m

wilayah kampus Mankato, Universitas Minnesota. Hasil penelitian

memperlihatkan klasifikasi berdasarkan obyek memiliki akurasi keseluruhan yang

lebih baik dibanding klasifikasi berdasarkan piksel.
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2. Ruang Terbuka Hijau

Ruang terbuka hijau kota merupakan bagian dari penataan ruang perkotaan

yang berfungsi sebagai kawasan lindung. Kawasan hijau kota terdiri atas

pertamanan kota, kawasan hijau hutan kota, kawasan hijau rekreasi kota, kawasan

hijau kegiatan olahraga, kawasan hijau pekarangan. Ruang terbuka hijau

diklasifikasi berdasarkan status kawasan, bukan berdasarkan bentuk dan struktur

vegetasinya (Fandeli, 2004). Berdasarkan Instruksi Menteri Dalam Negeri No. 14

Tahun 1988 tentang Penataan ruang terbuka hijau di Wilayah Perkotaan, Ruang

terbuka hijau adalah ruang-ruang dalam kota atau wilayah yang lebih luas, baik

dalam bentuk area/kawasan maupun dalam bentuk area memanjang/jalur dimana

di dalam penggunaannya lebih bersifat terbuka pada dasarnya tanpa bangunan.

Dalam ruang terbuka hijau pemanfatannya lebih bersifat pengisian hijau tanaman

atau tumbuh-tumbuhan secara alamiah ataupun budidaya tanaman seperti lahan

pertanian, pertamanan, perkebunan dan sebagainya.
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BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menyajikan peta penggunaan lahan RTH

wilayah Kecamatan Samarinda Kota Provinsi Kalimantan Timur dengan

pemanfaatan citra Quickbird.

Ruang Terbuka Hijau (RTH) kota adalah bagian dari ruang-ruang terbuka

(open spaces) suatu wilayah perkotaan yang diisi oleh tumbuhan, tanaman, dan

vegetasi (endemik, introduksi) guna mendukung manfaat langsung dan/atau tidak

langsung yang dihasilkan oleh RTH dalam kota tersebut yaitu keamanan,

kenyamanan, kesejahteraan, dan keindahan wilayah perkotaan tersebut.

Berdasarkan bobot kealamiannya, bentuk RTH dapat diklasifikasi menjadi

(a) bentuk RTH alami (habitat liar/alami, kawasan lindung) dan (b) bentuk RTH

non alami atau RTH binaan (pertanian kota, pertamanan kota, lapangan olah raga,

pemakaman, berdasarkan sifat dan karakter ekologisnya diklasifikasi menjadi (a)

bentuk RTH  kawasan (areal, non linear), dan (b) bentuk RTH jalur (koridor,

linear), berdasarkan penggunaan lahan atau kawasan fungsionalnya diklasifikasi

menjadi (a) RTH kawasan perdagangan, (b) RTH kawasan perindustrian, (c) RTH

kawasan permukiman, (d) RTH kawasan pertanian, dan (e) RTH kawasan-

kawasan khusus, seperti pemakaman, hankam, olah raga, alamiah.

Status kepemilikan RTH diklasifikasikan menjadi (a) RTH publik, yaitu

RTH yang berlokasi pada lahan-lahan publik atau lahan yang dimiliki oleh

pemerintah (pusat, daerah), dan (b) RTH privat atau non publik, yaitu RTH yang

berlokasi pada lahan-lahan milik privat.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah dapat memberikan

informasi berupa peta penggunaan lahan yang dapat dipergunakan sebagai

acuan/pengambilan keputusan perencanaan penataan ruang.
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RTH, baik RTH publik maupun RTH privat, memiliki fungsi utama (intrinsik)

yaitu fungsi ekologis, dan fungsi tambahan (ekstrinsik) yaitu fungsi arsitektural,

sosial, dan fungsi ekonomi. Dalam suatu wilayah perkotaan empat fungsi utama

ini dapat dikombinasikan sesuai dengan kebutuhan, kepentingan, dan

keberlanjutan kota. RTH berfungsi ekologis, yang menjamin keberlanjutan suatu

wilayah kota secara fisik, harus merupakan satu bentuk RTH yang berlokasi,

berukuran, dan berbentuk pasti dalam suatu wilayah kota, seperti RTH untuk

perlindungan sumberdaya penyangga kehidupan manusia dan untuk membangun

jejaring habitat hidupan liar. RTH untuk fungsi-fungsi lainnya (sosial, ekonomi,

arsitektural) merupakan RTH pendukung dan penambah nilai kualitas lingkungan

dan budaya kota tersebut, sehingga dapat berlokasi dan berbentuk sesuai dengan

kebutuhan dan kepentingannya, seperti untuk keindahan, rekreasi, dan pendukung

arsitektur kota. Manfaat RTH berdasarkan fungsinya dibagi atas manfaat langsung

(dalam pengertian cepat dan bersifat tangible) seperti mendapatkan bahan-bahan

untuk dijual (kayu, daun, bunga), kenyamanan fisik (teduh, segar), keinginan dan

manfaat tidak langsung (berjangka panjangdan bersifat intangible) seperti

perlindungan tata air dan konservasi hayati atau keanekaragaman hayati.



7

BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian

Kecamtan Samarinda Kota merupakan salah satu kabupaten atau kota yang

terletak di provinsi Kalimantan Timur yang secara astronomis terletak diantara

koordinat 0°21'81"–1°09'16" LS dan 116°15'16"–117°24'16" BT.

Lokasi yang digunakan pada penelitian ini meliputi wilayah Kota

Samarinda Kota yaitu Kecamatan Samarinda Kota, terbagi menjadi 5 Bagian

Wilayah Kota (BWK) diantaranya, Kelurahan Bugis, Pasar Pagi, Pelabuhan,

Karang Mumus, dan Sungai Pinang Luar.

Gambar 1. Lokasi Penelitian (Bappeda Kota Samarinda 2011)

2. Bahan dan Alat Penelitian

a. Bahan yang diperlukan pada penelitian ini adalah:

- Data Citra Quickbir Kecamatan Samarinda Kota

- Data Koordinat titik Geodesi Orde 3 Kantor Pertanahan Kecamatan

Samarinda Kota
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b. Alat yang diperlukan pada penelitian ini adalah:

- Personal Computer (PC) dengan spesifikasi yaitu: Intel Celeron,

memori 512MB, dan Harddisk 120GB

- GPS Navigasi Garmin

- Printer

- Sistem Operasi Windows XP Proffesional

- Software Map Source untuk pengolahan data GPS.

- Software Autodesk Map untuk pembuatan layout peta.

- Microsoft Word 2007 untuk penulisan laporan.

3. Prosedur Penelitian

a. Tahapan Kegiatan Penelitian

Adapun tahapan kegiatan penelitian dapat dijelaskan pada diagram alur

gambar berikut:

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

b. Tahapan Pengolahan Data

Adapun tahapan dalam pengolahan data yang dilakukan dalam

penelitian ini dapat dijelaskan pada diagram alir berikut:
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Gambar 3.Tahapan Pengolahan Data

c. Koreksi Geometrik

Koreksi Geometrik merupakan tahap awal dalam pengolahan citra

yang bertujuan agar semua informasi data citra telah sesuai keberadaannya di

Bumi. Acuan yang digunakan dalam proses koreksi geometrik pada penelitian

ini adalah koordinat titik geodesi orde 3 yang memiliki jarak antar titik yang

berdampingan dalam jaringan sebesar 2 km. Perhitungan SOF juga dilakukan

untuk mengetahui kekuatan dari bentuk kerangka yang berguna untuk

menentukan kekuatan kerangka dari jaring geodesi yang diambil dari gambar

yang kekuatannya akan setara dengan kerangka yang akan dibuat dilapangan.

Jumlah titik yang digunakan sebanyak 11 titik dengan jumlah baseline

sebanyak 21 baseline.
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Gambar 4. Kerangka Jaringan Segitiga

Keterangan Gambar 4.

Persamaan yang dihasilkan pada jaring segitiga berdasarkan gambar 4 adalah

sebagai berikut:

V1=X2-X1 V8=X9-X6 V15=X10-X9

V2=X1-X5 V9=X5-X9 V16=X9-X8

V3=X5-X2 V10=X9-X4 V17=X7-X9

V4=X3-X2 V11=X4-X3 V18=X6-X7

V5=X2-X4 V12=X3-X11 V19=X8-X7

V6=X4-X5 V13=X11-X4 V20=X8-X10

V7=X6-X5 V14=X4-X10 V21=X10-X11
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d. Pemotongan Citra (Cropping)

Pemotongan citra dilakukan untuk mempermudah penganalisaan citra

dan memperkecil ukuran penyimpanan citra. Pemotongan citra yang

dilakukan melingkupi area lokasi batas penelitian.

Gambar 5. Area Batas Penelitian (Kecamatan Samarinda Kota)

e. Penajaman Citra dengan Fusi Data (Image Sharpening)

Penajaman citra dengan metode fusi data digunakan untuk

menggabungkan (fusi) suatu citra multispectral yang mempunyai resolusi

spasial rendah dengan suatu citra pankromatik (hitam putih atau tingkat

keabuan) yang mempunyai resolusi spasial tinggi dengan melakukan

resampling terhadap ukuran pixel resolusi spasial tinggi tersebut. Dalam

penelitian ini metode penajaman citra yang dilakukan adalah metode

transformasi Gram-Scmidt dengan metode resampling cubic convolution.

f. Klasifikasi Citra Digital (Image Classificataion)
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kategori penutup lahan yang mewakili sebagai kunci interpretasi. Metode

yang digunakan dalam proses klasifikasi tersedia ini adalah berdasarkan

fungsi normal Gauss atau yang biasa disebut metose Maximum Likehood

dengan menggunakan bentuk training sample yang bersifat sebaran normal

yaitu semua sebaran pola tanggapan spektral penutup lahan diasumsikan pada

saat sebagai vektor rata-rata atau kovarian matriks sehingga probabilitasnya

secara statistik berupa kurva normal (Gaussian). (Purwadhi, 2006)

g. Uji Ketelitian

Sebelum melakukan uji ketelitian dilakukan cek lapangan yang

hasilnya digunakan sebagai data uji ketelitian. Cek lapangan dilakukan

dengan cara mengambil beberapa sampel tutupan lahan dari citra yang sudah

diklasifikasi yang kemudian dicocokkan dengan keadaan sebenarnya di

lapangan. Penentuan posisi sampel dilapangan dengan menggunakan Hand

GPS. Uji ketelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode

perhitungan confusion matrix dimana dilakukan pembuatan matriks dari

perhitungan setiap kesalahan pada setiap bentuk penutup/ penggunaan lahan

dari hasil interpretasi citra penginderaan jauh.
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BAB V
HASIL YANG DI CAPAI

1. Hasil Data Lapang

Dari hasil perhitungan dapat diketahui besarnya pergeseran titik pada

proses koreksi geometrik pada citra QUICKBIRD PRISM dan AVNIR2 Tahun

2012 terhadap koordinat titik kontrol geodesi orde 3 untuk kesalahan total (Total

RMS Error) QUICKBIRD PRISM dan AVNIR 2 secara berturut-turut yaitu

sebesar 7.199 dan 2.511.

Tabel 1. Hasil Data Tracking

Semakin kecil nilai RMSe berarti citra yang dihasilkan semakin baik, nilai

RMS Error dalam proses koreksi geometrik pada penelitian ini bisa dikatakan

tingkat akurasinya rendah yang dinyatakan dengan nilai RMS Error yang besar,

hal tersebut dapat disebabkan oleh:

a. Kesalahan identifikasi titik kontrol tanah (GCP) pada citra.

b. Jarak antar titik GCP yang relatif cukup besar.

c. Persebaran jumlah titik kontrol tanah (GCP) yang kurang banyak.

d. Distribusi titik kontrol tanah (GCP) kurang menyebar pada seluruh citra atau

wilayah penelitian.
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e. Kesalahan lokasi koordinat pada acuan, dalam hal ini titik kontrol tanah yang

digunakan adalah koordinat titik geodesi orde 3.

2. Penajaman Citra dengan Fusi Data (Image Sharpening)

Metode penajaman citra yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode fusi data (Image Sharpening), metode Pan-Sharpening yang dilakukan

yaitu dengan kombinasi kanal RGB 321 pada citra AVNIR2 untuk mendapatkan

kombinasi kanal alami dari citra dan PRISM (nadir), hasil yang diperoleh, Hasil

dari image sharpening metode HSV mendapatkan informasi spasial dan ketajaman

yang bagus namun tidak bagus dalam warna, kekurangan dari metode ini hasil

yang didapat untuk sebagian pixel citra tidak mendapatkan kanal warna yang

disebabkan ruang warna RGB yang telah mengalami transformasi menjadi ruang

warna HSV. Sedangkan jika menggunakan metode color normalized (Brovey)

hasil yang didapatkan hampir

sama dengan metode HSV hanya yang membedakan tingkat ketajaman yang

kurang, seperti halnya metode HSV beberapa pixel tidak memiliki kanal warna.

Hasil dari metode PC spectral sharpening mendapatkan hasil yang

menyerupai kanal warna RGB pada citra AVNIR2 asli, namun kenampakan yang

diperoleh tidak begitu jelas disebabkan warna yang dihasilkan tidak terang atau

bisa dikatakan blur sehingga akan sulit untuk di interpretasi.

Sedangkan metode Gram-Shmidt Spectral Sharpening menghasilkan

image yang hampir sesuai dengan citra asli AVNIR2 yang ditunjukkan dengan

kanal-kanal warna yang terang dan juga kenampakan spasial yang dihasilkan

tajam yang didapat dari citra resolusi tinggi. Berdasarkan uji coba yang dilakukan,

hasil yang paling sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini adalah citra

pansharp hasil metode pan-sharpening Gram Schmidt Spectral Sharpening dengan

komposit warna RGB 321 dari citra AVNIR2 dan PRISM (nadir).

3. Uji Ketelitian

Berdasarkan uji ketelitian dengan menggunakan metode confusion matrix,

didapatkan hasil kebenaran ketelitian citra sebesar 82,05%, sedangkan
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kesalahannya sebesar 17,95%, dengan ketelitian untuk masing-masing kelas

sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Ketelitian Citra

Kelas/Region Kecamatan Samarinda Kota Luas (Ha) %

Kelurahan Bugis 19 47

Kelurahan Pasar Pagi 3,91 10

Kelurahan Pelabuhan 5,30 13

Kelurahan Karang Mumus 2,94 7

Kelurahan Sungai Pinang Luar 9,35 23

Jumlah 40,52 100

Gambar 6. RTH Kecamatan Samarinda Kota

Berdasarkan hasil peta tutupan lahan sarana RTH yang diperoleh dari hasil

pengolahan citra hasil Pan Sharpening Quickbird, besarnya hasil ketelitian

dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya:
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a. Adanya selisih waktu sekitar 3 tahun antara tahun citra dengan data cek

lapangan yang kemungkinan menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan

kelas dalam jangka waktu tersebut.

b. Kurangnya spesifikasi kelas yang diklasifikasikan.

c. Lokasi tiap kelas yang berdekatan. Seperti lahan pertanian yang di

sekelilingnya terdapat kelas area terbangun. (pemukiman, kawasan industri,

perdagangan, dll).

d. Kurang telitinya peneliti dalam mengidentifikasi kelas-kelas dalam citra hasil

klasifikasi.

4. Analisa Kesesuaian Hasil Klasifikasi Citra Hasil Pan Sharpening Quickbird

dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No.1 Tahun 2007.

Perbandingan luasan RTH dan Non-RTH tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 3. Perbandingan Luas RTH dan Non-RTH

RTH/Non-RTH Luas (Ha) %

RTH 40,5269 13.83

Non-RTH 252.4565 86.16

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No.1 Tahun 2007 Tentang Penataan

Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan Bab IV Penataan RTHKP Pasal 9 ayat

1 yang berbunyi “Luas ideal RTHKP minimal 20% dari luas kawasan perkotaan”

maka dari itu kawasan Kecamatan Samarinda Kota dapat dikategorikan sebagai

kawasan perkotaan yang tidak memenuhi luas ideal RTHKP dan mencakup

Tingkat Kesalahan RTHKP publik maupun privat yang telah tercantum dalam

tipologi RTH.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan citra satelit QUICKBIRD

hasil metode Pan-Sharpening untuk pemetaan ruang terbuka hijau (RTH)

diwilayah perkotaan Kecamatan Samarinda Kota dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a. Dalam penelitian ini dilakukan uji coba dan diperoleh hasil citra Pansharp

dari citra PRISM (nadir) dan AVNIR2 kombinasi band 321 dengan

menggunakan metode Hue Saturation Value (HSV), Color Normalized

(Brovey), Gram-Scmidt Spectral Sharpening, dan PC Spectral Sharpening.

b. Berdasarkan hasil perhitungan koreksi geometrik didapatkan nilai RMS error

untuk masing masing citra QUICKBIRD PRISM dan QUICKBIRD AVNIR2

adalah sebesar 7,199 dan 2,511 dengan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa

citra yang dihasilkan secara geometris tidak memenuhi.

c. Hasil ketelitian klasifikasi citra memiliki persentase kebenaran sebesar

82,05% dan persentase kesalahan sebesar 17,95%.

d. Luas ideal RTHKP wilayah Kecamatan Samarinda Kota belum memenuhi

luas ideal yaitu sebesar 20% yang tercantum dalam Peraturan Menteri Dalam

Negeri No.1 Tahun 2007 yaitu dengan besar persentase 13.83% dari luas

wilayah Kecamatan Samarinda Kota.

e. Hasil penelitian ini dapat menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode

PanSharpening dari data citra pankromatik (PRISM) dengan resolusi spasial

yang tinggi dan data citra multispectral (AVNIR2) dengan resolusi spasial

rendah dapat mempertajam citra hasil klasifikasi dan membantu dalam

identifikasi objek-objek atau kelas penutup lahan yang mencakup kelas RTH.

2. Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah:

a. Dalam proses koreksi geometrik terutama pada citra QUICKBIRD PRISM

dapat dilakukan dengan menggunakan metode orthorektifikasi dimana dalam
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proses tersebut memperhitungkan factor ketinggian seperti penggunaan DEM,

sehingga diperoleh ketelitian yang lebih baik.

b. Untuk penelitian lebih lanjut dapat dilakukan penetapan kelas atau region

yang lebih banyak dan bervariasi sehingga kemungkinan terjadinya kesalahan

interpretasi lebih kecil.

c. Untuk mendapatkan tingkat ketelitian citra yang lebih baik, sebaiknya jangka

waktu antara tahun pemotretan citra dan waktu cek lapangan tidak terlampau

jauh karena kondisi di lapangan yang mungkin mengalami perubahan dalam

jangka waktu tersebut.

d. Mengingat kebutuhan akan ruang terbuka hijau kawasan perkotaan yang

harus memenuhi 20% dari luas wilayah perkotaan, maka dari itu perlu

diadakannya pengelolaan dan pembinaan dalam menjaga dan mengelola

RTHKP walaupun saat ini wilayah perkotaan Kecamatan Samarinda Kota

telah memenuhi luas ideal tersebut.
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